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ABSTRAK 

 

Judul : Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab 

Berbasis Handout di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Dukuhseti Pati 
Penulis : Elyana Nur Alfiani 

NIM : 1700018039 

 

Bahan ajar yang bisa dipakai siswa adalah LKS. Madrasah 

hanya menggunakan buku paket dan LKS, tanpa adanya handout aatau 

buku peninjang lain sebagai pegangan siswa. Sedangkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab materi Ujian Akhir Madrasah (UAM) sangat 

banyak sekali. Setiap satu tema siswa dituntut menghafalkan  kosa kata 

untuk bisa mengerjakan soal ujian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

bahasa Arab dengan handout untuk siswa Madrasah Ibtidaiyah 

dengan melakukan analisis kebutuhan validasi/kelayakan bahan ajar 

bahasa Arab dengan penilaian para ahli. Peneliti mengembangkan 

bahan ajar handout ini bertujuan untuk mempermudah memahami 

materi Ujian Akhir Madrasah. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 

Skala likert untuk angket dan teknik analisis data kualitatif 

menggunakan data. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar 

Handout yang telah digunakan sudah relevan dengan kebutuhan 

siswa dalam menghadapi Ujian Akhir Madrasah. Pengembangan 

bahan ajar bahasa Arab yang disusun ini berdasarkan hasil 

perencanaan dan desain pengembangan dengan tema yaitu Atta‟rifu 

bin Nafsi, al adawatil madrosiyyah, Ashabul mihnati, al unwaani, 

Afrodul Usroti, al alwaani. Handout ini berjumlh 20 halaman. Dari 

hasil validasi bahan ajar ini terbukti valid, hasil validasi ahli 

desain84 % validasi ahli materi 82%. Hasil uji coba kelas VI MIN 2 

Pati menunjukkan 86%. Dari hasil analisi data melalui rumus uji t-

test menghasilkan Thitung (3,175) ≥ ttabel (1,703) sehingga terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah siswa menggunakan  bahan ajar 

handout 

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan ajar, Handout, Pembelajaran 

bahasa Arab 
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ABTRACT 

 

Elyana Nur Alfiani, 1700018039, Developing Intructional media of 

Handout-Based Arabic Teaching Materials at Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Dukuhseti Pati, Thesis, Islamic religious studies, language 

education study program,The State Islamis University of Walisongo 

Semarang. 

 

Intructional media that is commonly used by students is 

Student  Worksheets. Madrasahs only use textbooks and worksheets, 

without any handouts or other supporting books as a guide for students. 

Meanwhile, in learning Arabic, the Madrasah Final Examination 

(UAM) material is very much. For each theme, students are required to 

memorize vocabulary to be able to work on exam questions. 

This study aims to 1) explain the design of developing handout 

teaching materials 2) find out the procedure for developing UAMBN 

handout teaching materials for class VI students, 3) find out the 

effectiveness and interest and responses of students to UAMBN 

material handout teaching materials for class VI students. 

The form of research used is research and development methods 

(Research and Development). The design used in this research and 

development is the Thiaragajan model. 

The development of these teaching materials has produced a 

product in the form of handouts for class VI UAM materials. From the 

results of the validation of this teaching material proved to be valid, the 

results of the validation of the design expert were 84%, the validation of 

the material expert was 82%. The results of the class VI MIN 2 Pati trial 

showed 86%. From the results of data analysis through the t-test test 

formula, it produces Tcount (3,175) ttable (1,703) so that there are 

differences before and after students use handout teaching materials. So 

the results of the development of teaching materials that have been 

carried out are able to increase student learning outcomes. 

 

Keywords: Development, Teaching Materials, Handouts, Learning 

Arabic 
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لص البحثخمست  
 نيجري ابتدائية مدرسة في الصدقات على قائمة العربية باللغة تعليمية موادليان نور الفيان: إ ا

. الرسالة .قسم  التعليم الدين الإسلام, كلية التعليم اللغة العربية, جامعة باتي دوكوىسيتي
   والي ساعا سيمارع.الإسلامية الحكومية 

 

التعليمية  الدواد فقط الدرسة يستخدم. ليمية عادة عملية الطلابويسخدم الطلاب الدواد التع
. وفي الوقت أي البيان أو غيرىا من الكتب الدعم باعتبار الطلاب عملية الطلاب دون

كثيرة جدًا.   (UAM)نفسو ، في تعلم اللغة العربية ، تعتبر مادة الامتحان النهائي للمدرسة 
لدفردات ليتمكنوا من العمل على أسئلة لكل موضوع ، يتعين على الطلاب حفظ ا

 الامتحان.
( معرفة الإجراء 2( شرح تصميم تطوير مواد التدريس الدنشورة 1تهدف ىذه الدراسة إلى 

( معرفة 3لطلاب الصف السادس ،  UAMBNالخاص بتطوير مواد تعليمية لدنشورات 
 UAMBNالخاصة بـ فعالية الطلاب واىتماماتهم واستجاباتهم لدواد التدريس الدنشورة 

 طلاب الصف السادس.
شكل البحث الدستخدم ىو طرق البحث والتطوير )البحث والتطوير(. التصميم الدستخدم 

 .Thiaragajanفي ىذا البحث والتطوير ىو نموذج 
من الفصل  UAMأدى تطوير ىذه الدواد التعليمية إلى إنتاج منتج في شكل نشرات لدواد 

من صحة ىذه الدادة التعليمية أثبتت صحتها ، كانت نتائج السادس. من نتائج التحقق 
٪. 28٪ ، والتحقق من صحة خبير الدواد كان 84التحقق من صحة خبير التصميم 

،  t-testاختبار أظهرت نتائج تجربة باتي فئة. من نتائج تحليل البيانات من خلال صيغة 
اك اختلافات قبل وبعد بحيث تكون ىن Tcount ( 3,175) ttable (1,703)فإنو ينتج 

استخدام الطلاب لدواد التدريس الدنشورة. لذا فإن نتائج تطوير الدواد التعليمية التي تم تنفيذىا 
 قادرة على زيادة نتائج تعلم الطلاب
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
 

1. Konsonan 

No. Arab Latin  No. Arab Latin 

 {t ط tidak dilambangkan  16 ا 1

 {z ظ b  17 ب 2

 „ ع t  18 ت 3

 g غ s\  19 ث 4

 f ف j  20 ج 5

 q ق h}  21 ح 6

 k ك kh  21 خ 7

 l ل d  22 د 8

 m م z\  23 ذ 9

 n ن r  24 ر 10

 w و z  25 ز 11

 h ه s  26 س 12

 ‟ ء sy  27 ش 13

 y ي s}  28 ص 14

     {d ض 15

 

2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 

 .َ...  =  a َََكَتب kataba   َ...ا   = a> ََقبَل qa>la 

.ِ...  =  i ََِسُئل su‟ila   َِاي   = i> ََقيِ ل qi>la 

.ُ...  =  u ََُهب لَُ <u =   اوَُ   yaz\habu يذَ   yaqu>lu يقَوُ 

 

4. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah 

atau qamariyyah ditulis [al-] secara konsisten 

supaya selaras dengan teks Arabnya. 

  kaifa كَي فََ ai  =  ايََ 
لََ au  =  اوََ    h}aula حَو 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulilah Tesis ini 

dapat selesai dengan segala kekurangannya. Dengan selesainya 

tesis ini selesai pula masa studi penulis secara formal di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. Tesis ini 

berbicara tentang bahan ajar Bahasa Arab berbasis handout 

materi Ujian akhir madrasah, bahan ajar berfungsi sebagai 

metode dan teknik pengajaran yang digunakan pendidik. 

Handout bahan pembelajaran yang sangat ringkas bersumber 

dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar 

dan materi pokok yanng diajarkan peserta didik. 

Untuk lebih lengkapnya semua sudah dipaparkan dalam 

tesis ini. Para pembaca yang berminat dapat membaca, 

memeriksa, menelaah, dan mengkrtisi substansi dalam tesis ini, 

karena bagaimana pun juga tesis ini sangat jauh dari 

kesempurnaan. Hanya satu harapan dari penulis, bahwa tesis 

ini, diapresiasi atau tidak, akan dapat berkonstribusi dalam 

dialektika akademik terutama dalam kajian Ilmu Agama Islam. 

Terakhir, tesis ini tidak mungkin selesai jika tidak ada 

pihak-pihak yang berjasa yang berkenan mencurahkan waktu, 

tenaga dan pikirannya bagi penulis baik secara langsung 
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maupun tidak langsung. Maka dari itu penulis mengucapkan 

terimakasih yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Allah SWT, Dzat yang maha kuasa, maha segalanya yang 

telahmelimpahkan anugerah-Nya pada penyusun. 

2. Rasulullah Muhammad SAW, sang inspirator dan 

proklamator yang membebaskan ummat dari kegelapan 

kebodohan menuju cahaya pengetahuan dan peradaban. 

3. Ayah dan Ibu, Bapak Ibu Mertua, orang tua yang tak kenal 

lelah mengurus dan membimbing penyusun hingga 

penyusun menjadi sosok yang lebih berguna. Selalu berdoa 

dan tidak pernah membuang anaknya meskipun sang anak 

selalu mengecewakan mereka berdua. Semoga ayah dan 

Ibu selalu dinaungi kasih sayang Allah dan Rasul-Nya. 

4. Terimakasih untuk suami tercinta, Muh. Luqman Hakim 

S.E dan anakku yang selalu aku rindukan, Aghni Afiya 
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keluarga besar Ilmu Agama Islam pascasarjana UIN 

Walisongo angkatan 2018. Terimakasih para dosen, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pada dasarnya seorang pendidik harus memiliki 

banyak kemampuan dalam mengajar. Karena guru akan 

menghadapi berbagai macam karakter peserta didik yang 

berbeda-beda. Peserta didik akan memahami materi dengan 

benda yang konkret, penjelasan sederhana namun luas, dan 

bahan ajar yang menyenangkan untuk dipelajari. Guru 

Madarasah Ibtidaiyah harus kreatif dalam mengajar dikelas, 

seperti dalam pemilihan metode belajar, media 

pembelajaran, serta juga bahan ajar yag digunakan. Bukan 

hanya itu guru juga mampu mengembangkan bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar mampu membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan, efektif, efisien dan tidak melenceng 

dari tujuan pembelajaran. Hal ini pernah disabdakan oleh 

Rasulullah SAW dalam hadist yang diriwayatkan oleh imam 

Bukhari. 

    "خيركم من تعلم القرآن وعلّمو"
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“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur‟an 

dan mengajarkannya”(H.R Bukhari).
1
 

Kualitas bahan ajar dipengaruhi beberapa faktor, 

antara lain adalah sudut pandang, kejelasan konsep, 

relevansi dengan kurikulum, menarik minat, menumbuhkan 

motivasi, menstimuluskan aktivitas peserta didik, ilustrasi, 

bahasa yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, 

kalimat efektif, menghargai pendapat individu, 

memantapkan nilai, selaras dengan Pancasila dan UUD 1945 

serta undang-undang yang berlaku, tidak mengandung unsur 

yang mungkin dapat menimbulkan gangguan ketertiban 

yang berkaitan dengan suku,ras dan agama. 

Proses pembelajaran di kelas hendaknya disertai 

penggunaan bahan ajar yang berkualitas dalam 

menyampaikan pembelajaran. Bahan ajar yang baik dan 

berkualitas adalah ajar yang nantinya memberikan gambaran 

mengenai tingkat pemahaman dan pencapaian tujuan 

pembelajaran untuk setiap peserta didik. Sebagai seorang 

pendidik kita harus betul-betul memahami kewajiban 

menyebarluaskan ilmu dan larangan menyembunyikannya. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S Ali Imran ayat 187: 

                                                           
1 Al- Bukhari, Shahih Bukhari, “Kitab Fada‟il Qur‟an” (Aman 

Jordan: Bait Al Afkar Ad Dauliayah, 1998), hlm.587.Hadist 

diriwayatkan oleh Usman ra. 
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لاَ تَكْتُمُوْنوَُ نَّوُ, للِنَّاسِ وَ إِذْ أَخَذَ اللهُ مِيْثَقَ الَّذِيْنَ اوُتوُالْكِتَابَ لتَبُـَيـِّن ـَوَ 
  ٧٨١: آلِ عِمْراَنوَرَآءَ ظهُُوْرىِِمْ وَاشْتـَرَوْابِوِ ثََنًَا قلَِيْلًا فبَِئْسَ مَايَشْتـَرُوْنَ 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 

orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu 

benar-benar menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan 

janganlah kamu menyembunyikannya,” lalu mereka melemparkan 

(janji itu) ke belakang punggung mereka dan menjualnya dengan 

harga murah. Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka 

lakukan.” (QS. Ali 'Imran: 187) 

Adapun landasan yuridis mengenai bahan ajar 

diatur dalam peraturan menteri berikut: 1) Permendikbud 

Nomor 71 Tahun 2013 mengenai buku teks pelajaran dan 

panduan guru untuk pendidikan dasar dan menengah. 2) 

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 mengenai petunjuk 

teknis pedoman buku yang digunakan oleh stuan 

pendidikan. 

Penyajian materi harus ditata dengan menarik, 

mudah dipahami, memiliki tingkat keterbacaan dan 

memenuhi nilai/norma positif. 

Di Indonesia mayoritas beragama Islam, jadi sangat 

lazim mata pelajaran bahasa Arab banyak dimunculkan 

sebagai mata pelajaran utama terutama di tingkat satuan 

Madarasah.  
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Bahasa arab bukanlah bahasa khusus.orang-

orang.Muslim.dan.agama.Islam, melainkan.juga.bahasa.kaum 

non-muslim.dan.agama.bukan Islam.
2 

Kualitas program pendidikan dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti kualitas siswa,  kualitas guru, ketersediaan bahan 

ajar, kurikulum, fasilitas dan sarana, pengelolaan, dan sebagainya. 

Dalam hal bahan ajar, belum semua sekolah mempunyai 

kesempatan memperoleh bahan ajar yang cukup, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas. Pengadaan bahan ajar di sekolah masih  

terbatas pada alokasi dana, guru lebih banyak menggunakan 

bahan  ajar yang sudah jadi. Padahal para guru dapat mengambil 

kesempatan ini untuk mengembangkan inovasi dan kreatifitasnya 

sebagai tenga pendidik. 

Hal ini terjadi Madrasah  Desa Alasdowo Kecamatan 

Dukuhseti Pati
3
, bahwa kurangnya inovasi bahan ajar yang di 

gunakan guru sehingga siswa kurang motivasi membuka buku 

dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), yang mana masih 

mengandalkan satu buku paket yang di rekomendasi dari institusi 

setempat. 

                                                           
2 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar),xiii 
3 Desa Alasdowo di lihat dari keadaan Geografis sebelah utara desa 

Dukuseti dan Banyutowo, sebelah timur Laut jawa, sebelah selatan desa 

Ngagel dan Kenanti, sebelah barat desa Grogolan.”Penyusunan Revisi 

Rencana Program Investasi Jangka Menengah”(Pati: RPIJM,2019),hal: 1 
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Pendidikan di Kecamatan Dukuhseti khususnya 

Madrasah Ibtidaiyah baik swasta maupun negeri masih 

dihadapkan pada dua hal kendala dalam pembelajaran bahasa 

Arab yaitu 1) Guru bahasa Arab tidak dari bidang ahlinya 2) Buku 

ajar bahasa Arab siswa  tidak mencukupi jumlah siswa.
4
 Apalagi 

ketika wawancara dengan salah satu guru pengampu mata 

pelajaran bahasa Arab ini beliau hanya menggunakan satu bahan 

ajar dan itupun siswa yang diajar tidak semua memegang buku 

ajar bahasa Arab, jadi ketika memberikan tugas siswa harus 

bergantian jadwal membawa buku ajar tersebut. Bahkan juga 

ketika guru menerangkan materi bahasa Arab semua siswa yang 

tidak memegang buku ajar harus mencatat dibuku tulis masing-

masing. Karena hanya 13 buku ajar siswa dari 23 siswa yang ada 

dikelas.
5
 

Meskipun disadari bahwa bahan ajar sangat berguna 

dalam pembelajaran praktik tetapi masih terbatas terutama untuk 

keterampilan memahami mata pelajaran bahasa Arab. Kendala 

yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VI 

merasa malas  dalam memahami materi UAM yang ada dibuku 

ajar bahasa arab tingkat Madrasah yang terlalu kompleks dan 

conten, karena siswa harus mengulas membuka dan mencari 

materi yang ada dikelas rendah yaitu kelas IV dan V. Karena 

keterbatasan waktu untuk mengulas materi mulai dari kelas 

                                                           
4 Wawancara dengan ketua KKG Kecamatan Dukuseti pada 5 

Agustus 2020 
5 Wawancara dengan guru bahasa Arab pada 2 Agustus 2020 
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rendah akhirnya siswa di bebankan untuk mencari materi secara 

individual setelah itu di ulas soal-soal yang ada dalam kisi-kisi 

UAM saat disekolah. UAM seolah dianggap kurang relevan 

dengan gerakan penuntasan wajib belajar, disatu sisi wajar Diknas 

9 tahun telaah berkomitmen untuk menuntaskan anak berusia 7-15 

tahun dapat bersekolah di Madrasah Tsanawiyah.
6
 Akan tetapi, 

nilai ujian akhir madrasah ini tidak bisa maksimal. Artinya, anak-

anak masih kurang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

Anak-anak harus diajak menumbuhkan minat bahwa 

belajar bahasa asing terutama bahasa arab, oleh karena itu perlu 

bahan sederhana, bahan hendaknya dapat dipakai sendiri. Diera 

ini hal-hal yany terlalu bertele-tele dan tidak sistematis, apalagi 

dalam belajar bahasa arab pasti diyakini menumbuhkan motivasi 

dan minat itu sulit, maka dengan modul ini keinginan mempelajari 

bahasa arab menghadapi UAMBN tidak malas. 

Dalam hal ini menjadi efek  diterapkannya kurikulum 

tingkat satuan pendidikan berbasis sekolah. Pendidikan 

kompetensi mempersyaratkan penggunaan bahan ajar modul 

cetak. Penggunaan modul cetak dapat mengondisikan 

pembelajaran menghadapi UAMBN lebih terencana dengan baik, 

belajar mandiri, dan dengan hasil yang tuntas.  

                                                           
6
Rohmat Mulyana, “Spektrum Pembangunan 

Madrasah”,(Semarang:CV.Aneka Ilmu, 2009), 83 
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Penulis tertarik dengan kajian dan pembahasan 

keberadaan modul terbilang cukup dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran menghadapi UAMBN. Terkait pembelajaran bahasa 

Arab modul akan sangat berguna buat siswa karena penyajian 

modul ini bersifat “self-intruction”artinya modul ini dapat 

dipelajari mandiri, sehingga siswa dapat belajar dengan keinginan 

masing-masing secara efektif dan efisien. 

Hal ini dipandang perlu penulis mengembangkan bahan 

ajar modul bahasa arab yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Bahasa Arab Berbasis Handout UAMBN Kelas VI di MIN 

Dukuhseti Pati” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan diatas peneliti ingin 

mengembangkan bahan ajar bahasa Arab terkait denga materi 

Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN), Oleh 

sebab itu rumusan masalah yang digunakan adalah:  

1. Bagaimana prosedur pengembangan bahan ajar handout? 

2. Bagaimana hasil validasi dari pakar bahasa Arab 

terhadap bahan ajar handout? 

3. Bagaimana hasil uji coba pengembangan bahan ajar 

handout? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan  

1) Mengetahui prosedur pengembangan bahan ajar handout 

materi UAM bagi siswa kelas VI. 
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2) Mengetahui hasil validasi para pakar ahli 

3) Mengetahui hasil uji coba pengembangan bahan ajar bahasa 

Arab handout 

b. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan minat siswa dalam belajar bahasa Arab 

b. Diharapkan konsep pembelajaran menghadapi UAMBN 

dengan menggunakan bantuan handout kumpulan materi 

ujian sebagai salah satu inovasi dalam dunia pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di 

kelas. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam 

implementasi teoritik dalam pengembahan bahasa Arab 

dalam menghadapi Ujian Akhir Madrasah Berstandar 

Nasional. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi guru. Sebagai tambahan referensi belajar bahasa Arab 

dalam UAMBN 

b. Bagi siswa. Dapat mempermudah pemahaman mengenai 

mata pelajaran bahasa Arab dalam hal memahami materi 

UAMBN 

c. Bagi madrasah. Dapat dipertimbangkan sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengelolaan sumber belajar. Sebagai 
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pelengkap media pembelajaran bahan cetak ajar berbentuk 

handout ini. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan adalah berupa handout. 

Pembuatan bahan ajar handout bahasa Arab yang penulis susun 

ini memiliki beberapa kekhasan yang dapat menjadikan pembeda 

denga buku-buku sejenis dari judul yang penulis angkat. Adapun 

spesifikasinya dari bahan ajar handout bahasa arab ini adalah: 

1. Cover, di halaman cover bertulislan Cekap yang mempunyai 

singkatan cepat tangkap materi UAM 

2. Dihalaman tema ada Kompetensi dasar dan Indikator yang 

akan di bahas didalam pemjelasan materi 

3. Materi bahasa Arab yang ada di handout sesuai dengan kisi-

kisi indikator Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 

(UAMBN). 

4. Latihan/tadrib di ambil contohdari soal-soal ujian tahun 

sebelunya.   

Tabel 1.1Rincian tema dalam handout 

No Tema Deskripsi  

Halaman 

di 

handout 

نـَّفْسِ االتـَّعْريِْفُ باِل .1  Di dalam bab perkenalan 

diri ada indikator 

pencapaian dalam 

memahami huruf  jer dan 

kata tunjuk 

5,6,7 
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 Materi tentang peralatan الَأدَوَاتِ الْمَدْرَسِيَّةِ  .2

yang ada disekolah 

dijelaskan beserta kata 

tunjuk muannas dan 

mudzakar 

8 

لْمِهْنَةِ أَصْحَابُ ا .3  Materi tentang profesi ada 

garamatika tentang 

menggunakan isim 

isyaraoh untuk 

menunjukkan dan 

menanyakan pekerjaaan 

Dan ada pula untuk 

mengetahuikebenaran 

9,10 

وَانِ  .4  Materi tema alamat disitu الَْعُنـْ

dijelaskan kata ganti 

kepunyaan dalam kata 

ganti laki-laki/perempuan 

11,12 

 Materi tentang anggota افَـْراَدُ الُأسْرةَِ  .5

keuarga juga dijelaskan 

tentang gramatika kata 

ganti kepunyaan 

13,14 

 Materi tentang warna الَْألَْوَانِ  .6

menjelaskan tentang 

warna-warna yang 

berkaitan 

15 
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Bentuk fisik bahan ajar ini berjenis handout cetak 

dengan menggunakan panduan materi lengkap dan soal-soal 

yang selalu muncul dalam UAMBN yang berpacuan soal 

setiap tahunnya. Dengan materi yang sering muncul di dalam 

soal sehingga menarik untuk mempelajari materia UAMBN 

lewat handout ini 

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah: 

1. Madrasah belum menyediakan bahan ajar yang berbasis 

handout untuk mengahdapi Ujian Akhir Madrasah. 

2. Siswa telah terbiasa menggunakan LKS untuk 

mendapatkan informasi materi pelajaran. 

3. Pengembangan dilakukan atas dasar prosedur utama 

dalam penelitian yaitu berawal dari potensi dan masalah, 

mengumpulkan infomasi, merancang produk awal, 

validasi, refisi produk, uji coba dan refisi produk. 

Keterbatasan pengembangan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Handout yang dikembangkan hanya memuat materi Ujian 

Akhir Madrasah kelas VI Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Uji coba yang dilakukan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah uji coba terbatas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Bahasa arab merupakan satu disiplin ilmu yang terdiri dari 

berbagai macam aspek keterampilan  yaitu aspek  keterampilan 

mendengar (maharah al-istima‟), keterampilan berbicara 

(maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-

qiro‟ah), keterampilan menulis (maharah al-kitabah).
7
 Keempat 

keterampilan tersebut saling berurutan dan terkait. Seorang 

pendidik tidak akan kesulitan belajar bahasa Arab jika 

memulainya dengan keterampilan mendengar setelah itu 

berbicara dan seterusnya. begipun akan mengalami kesulitan jika 

tidak memulainya dengan runtut. 

Untuk membantu seorang memahamkan peserta didiknya 

seorang pendidik harus mampu memilih materi atau topik 

pelajaran  sesuai dengan kesenangan dan pengalaman siswa. 

Disisi lain metode belajar juga harus diperhatikan dalam 

menguasai mata pelajaran bahasa Arab. Disini akan dijelaskan 

berbagai korelasi mengajar dalam berbagai keterampilan 

diantaranya: 

 

                                                           
7 Muhammad al-Kuli, Asalib Tadris al-Lughoh al-„Arabiyyah, 

(Beirut: Dar al-Fikr).19-20 
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1) Mengajar keterampilan mendengar (maharah al- 

Istima’) 

Keterampilan mendengar adalah keterampilan yang awal 

dalam memulai pembelajaran bahasa, baik itu bahasa ibu atau 

bahasa ke dua yang didalamnya bahasa Arab. Dalam 

mengajar keterampilan mendengar ada beberapa yang harus 

diperhatikan diantaranya: 

a. Penyediaan tenaga pengajar yang berkompeten, 

dalam hal ini pengajar mendatangkan seorang asli 

dari arab(sebagai pengajar utama) hal ini sangat 

mempengaruhi pengucapan bahaa asing secara 

baik dan benar sesuai dialek bahasa tersebut.
8
 

b. Memberikan mandat pengajaran sesuai bidangnya. 

Dengan demikian tenaga edukatif tersebut 

diharapkan mampu berperan sebagai pengajar 

yang profesional. 

Diharapkan pembelajaran bahasa arab tahap awal 

dapat dilakukan langka-langkah tersebut secara 

bersamaan. 

 

                                                           
8 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan 

Bahasa Arab,(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1995).39 
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2) Mengajar keterampilan berbicara (maharah al-

Kalam) 

Keterampilan berbicara adalah lanjutan dari 

maharah al-Istima‟. Keterampilan ini sangat berkaitan, 

orang yang pendengarannya baik dimungkinkan dapat 

berbicara baik pula. Oleh karena itu mengajar bahasa 

asing terutama bahasa Arab bisa melaksanakan 

pembelajaran keterampilan berbicara seraya 

mengiringi keterampilan mendengar yang sudah di 

miliki peserta didik. Pemahaman yang diperoleh saat 

proses mendengar dapat dimanfaatkan sebagai 

langkah awal untuk berbicara. Oleh karena itu 

hubungan yang dekat maharah istima‟ dengan kalam, 

sebaiknya seorang pendidik mampu memilih materi 

pembelajaran yang dekat dengan dunia siswa. 

3) Mengajar keterampilan membaca (maharah al-

Qiro’ah) 

Untuk memiliki keterampilan membaca 

(maharah al-Qiro‟ah) yang baik dibutuhkan 

kecermatan sendiri. Hal ini dikarenakan membaca 

adalah kegiatan memahami isi dari bacaan tersebut. 

Kegiatan memahami lebih sulit dibandingkan 

memahami dari proses pembicaraan atau dialog yang 

melibatkan langsung antara pembicara (mutakallim) 
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dan pendengar (sami‟). Dengan memperhatikan 

tingkat kesulitan yang ada dalam kegiatan proses 

membaca, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

yaitu seorang pendidik dapat juga menggunkan 

pendekatan  pemilihan materi bacaan ( al-madah al-

maqru‟ah) secara berjenjang dari materi yang mudah 

ke yang sulit, menyediakan bahan bacaan yang 

bergambar agar minat siswa tumbuh itu juga salah 

satu mengurangi tingkat kesulitan dalam hal 

membaca. 

4) Mengajar keterampilan menulis (maharah al-

Kitabah) 

Keterampilan menulis (maharah al-Kitabah) 

merupakan keterampilan terakhir  dalam beberapa 

keterampilan bahasa. Untuk mengusai keterampilan 

menulis dibutuhkan penguasaan keterampilan bahasa 

sebelumnya yang baik pula. Hal ini dikarenakan 

menulis merupakan kegiatan menuangkan isi pikiran 

dalam bentuk tulisan yang tujuannya dapat dipahami 

oleh seorang pembaca. Seluruh aspek bahasa yang 

meliputi penguasaan  struktur (qowaid), kosa kata 

(mufrodat), sastra (balaghah), dan pilihan diksi yang 

baik (ikhtiyar alkalimah) sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan menulis. 
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2. Bahan Ajar 

a. Pengertian bahan ajar 

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang 

di susun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran.
9
 

Abdul Majid mengungkapkan bahwa bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 

ajar tertulis maupun bahan ajar tidak tertulis. Dengan bahan 

ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan 

sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai 

semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
10

 

Sementara itu Sadjati mengemukakan bahwa bahan 

ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik artinya bahan ajar 

tersebut hanya dapat digunakan untuk audiens tertentu 

dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Spesifik artinya 

isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya 

untuk mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu dan 

sistematika cara penyampaiannya pun disesuaikan dengan 

                                                           
9 Ida Malati Sajdati, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat 

Penerbitan UT,2012), 5 
10 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya. 2007), 174 
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karakteristik mata pelajaran dan karakteristik siswa yang 

menggunakannya.
11

 

Al-Mawâd al-Dirâsiyah sebagai media dan sumber 

informasi dalam pembelajaran sangat penting artinya dalam 

menambah dan meningkatkan efektifitas pembelajaran. 

Bermanfaat tidaknya suatu bahan ajar dalam proses 

pembelajaran sangat tergantung pada kemampuan guru 

dalam mengembangkan dan memanfaatkanya, sehingga 

langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang baik dan 

memenuhi syarat perlu dikuasai. Selain itu, guru juga 

dituntut  untuk mengetahui dan menguasai macam-macam 

bahan ajar, dan mengorganisasikan bahan ajar.
12

 

Dalam hal ini dapat diambil kesimpulan bahan 

ajar adalah seperangkat materi yang disusun dengan 

mengacu pada kurikulum dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu mencapai 

kompetensiatau subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya. 

Menurut Abdul Majid bentuk bahan ajar 

setidaknya dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: 

                                                           
11 Sadjati, “Pengembangan Bahan Ajar” 47-48 

12 An-Naqah, Mahmud Kamil, Asas I‟dâd Mawâd Ta‟lîm al-Lughal 

al-„Arabiyah wa Ta‟lîfihâ,http://uqu.edu.sa/page/ar/148309. Diakses pada 

10 Agustus 2020 
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1) Bahan cetak (printed) antara lain Handout, buku, 

modul, lembar kerja siswa, brosur, foto/gambar. 

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 

piringan hitam, dan compact disk, film. 

3) Bahan ajar pandang dengar (Audio visual) seperti 

Video compact disk, dan film. 

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching 

material) seperti compact disk interaktif. 

b. Prinsip Bahan Ajar 

 Bahan ajar dapat diartikan materi pelajaran 

yang disusun secara sistematis. Bahan ajar sistematis 

artinya disusun secara urut sehingga memudahkan 

siswa belajar. Disamping itu, bahan ajar bersifat unik 

dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar hanya 

digunakan untuk sasaran tertentu dalam proses 

pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi bahan 

ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk 

mencapai kompetensi tertentudari sasaran tertentu.
13

 

Ada beberapa prisip yang perlu diperhatikan  

dalam penyususnan bahan ajar atau materi 

pembelajaran. Prinsip-prinsip dalam pemilihan 

                                                           
13 Tian Belawati,et,al, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pusat 

Penerbitan UT,2003),13 
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materi pembelajaran meliputi prinsip relevansi, 

konsistensi dan kecukupan. 

1. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi 

pembelajaran hendaknya relevan atau ada 

hubungan dengan pencapaian standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

2. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika 

kompetensi dasar yang harus dikuaai siswa empat 

macam maka, bahan ajar yang diajarkan juga 

meliputi empat macam.  

3. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan 

hendaknya cukupmemadai dalam membantu 

siswa menguasai kompetensi dasar yang 

diajarkan, materi tidak boleh terlalu sedikit dan 

tidak terlalu banyak.14 

Prinsip lain dalam pengembangan bahan 

ajar yaitu: 

1. Bertahap, artinya dilaksanakan mulai komplek 

dan jenis mata pelajaran sampai denagn 

menetapkan isi dari setiap mata pelajaran. 

                                                           
14

 Admin, Prinsip-prinsip Pemilihan Bahan Ajar” Di unduh dari 

https://mgmpips.wordpress.com pada tanggal  17 April 2021 

https://mgmpips.wordpress.com/
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2. Menyeluruh, artinya dilaksanakan dengan 

memandang isi secara menyeluruh tidak per 

bagian. 

3. Sistematik, artinya dilaksanakan dengan 

memandang isi mata pelajaran  sebagai kesatuan 

utuh dan melalui proses yang berulang-ulang. 

4. Luwes, artinya dapat menerima hal-hal baru yang 

belum tercakup dalam isi mata pelajaran. 

5. Validasi keilmuan, artinya bahan ajar didasarkan 

pada tingkat validitas dari topik yang ditata 

urutannya dan dijabarkan keterhubungannya 

harus benar-benar dapat dipercaya. 

6. Berkesinambungan, artinya pengembangan bahan 

ajarmerupakan proses berhenti sekali jalan, tetapi 

merupakan proses yang berhubungan yaitu 

merancang, mengevaluasi, dan memanfaatkan.
15

 

Bahan ajar yang baik harus memenuhi 

tuntutan kurikulum yang berisi kompetensi-

kompetensi yang ditentukan. Materi- materi ajar 

terarah sesuai dengan tuntutan kurikulum. 

Kompetensi- kompetensi yang diberikan sesuai 

kurikulum. 

                                                           
15

 Mbulu, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang 

Mas,2004),7 
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c. Tahap-tahap Pengembangan Bahan Ajar 

Ada beberapa tahapan dalam merancang 

bahan ajar yang baik diantaranya: 

1. Tahap merancang 

Menerjemahkan pengetahuan/teori yang 

bersifat umum ke dalam bentuk yang terinci 

meliputi mengkaji kompetensi, analisis 

pembelajaran, analisis isi, seleksi isi, penataan 

urutan isi, dan struktur isi. 

2. Tahap menilai 

Dilakukan uji kelayakan draf awal, 

mencakup penilaian formatif, revisi, dan sumatif. 

3. Tahap pemanfaatan 

Mencakup kegiatan pengembangan 

pembaca dan pengembangan bahan pembelajaran. 

d. Standar-standar dalam Pengembangan Bahan Ajar 

a) Standar materi meliputi kelengkapan materi, ke 

akuratan materi, kemutakhiran materi, bisa 

meningkatkan kompetensi siswa, materi mengikuti 

sistematika keilmuan, bisa mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan berfikir, 

menggunakan simbol yang jelas. 

b) Standar penyajian meliputi penyajian menyeluruh, 

per tema, siswa aktif, proses pembentukan 
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pengetahuan, variasi dalam menyampaikan, 

kesamaan gender, memperhatikan kode etik hak 

cipta. 

c) Standar bahasa meliputi  penggunaan bahasa yang 

jelas, menggunakan EYD, keseuaian bahasa, 

mudah dibaca. 

e. Teknis Pembuatan Bahan Ajar 

Teknis pembuatan bahan ajar diantaranya: 

1) analisis kurikulum 2) Menentukan judul buku 3) 

Merancang outline agar isi buku lengkap 4) 

mengumpulkan referensi 5) Disesuaikan dengan usia 

pembaca 6) Mengedit hasil tulisan atau membaca 

ulang 7) Memperbaiki tulisan 8) Memberikan ilustrasi 

gambar jelas, tabel dan sejenisnya. 

f. Macam- macam Bahan Ajar 

 Pembagian.bahan.ajar.menurut.jenisnya.ada 4 

yakni bahan cetak (material printed) seperti handout, 

modul, buku, lembar kerja siswa, brosur, foto/gambar, dan 

model. Bahan ajar audio visual seperti kaset, radio dan 

compact disk radio.
16

 

Bahan ajar cetak dari segi pembelajaran lebih 

unggul dibanding bahan ajar jenis lain. Hal ini karena 

                                                           
16 Sunendar dkk, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya,2008),125 
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bahan ajar cetak merupakan media yang sangat canggih 

dalam hal mengembangkan kemampuan siswa untuk 

mampu belajar tentang fakta dan mampu mengerti prinip-

prinsip umum  dengan menggunakan argumen yang logis. 

Dalam hal kualitas penyampaian bahan ajar cetak ini 

menyajikan kata-kata, gambar dua dimensi dan dilengkapi 

ilustrasi yang berwarna. Dari segi penggunaanya 

bahan ajar cetak ini bersifat self-sufficient artinya 

dapat digunakan langsung dan cara menggunakannya 

tidak perlu alat yang lain.  

Adapun kekurangan bahan ajar cetak sulit 

memberikan bimbingan kepada pembacanya yang 

kesulitan memahami bagian tertentu dan sulit 

memberikan umpan balik. Penyajian materi dalam 

bahan ajar cetak itu bersifat linear tidak mampu 

mempersentasikan secara berurutan 

Yang termasuk bahan ajar cetak dalam buku 

ini adalah: 

1) Handout 

 Handout berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti informasi, berita atau surat lembaran. 

Handout termasuk media cetak yang meliputi 

bahan-bahan yang disediakan di atas kertas untuk 

pengajaran dan informasi belajar. Biasanya diambil 
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dari beberapa literatur yang memiliki relevansi 

dengan materi yang diajarkan/kompetensi dasar dan 

materi pokok yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. 

Istilah Handout memang belum ada 

padanannya dalam bahasa Indonesia. Handout 

biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang 

diharapkan dapat mendukung bahan ajar lainnya 

atau penjelasan dari guru. Handout adalah bahan 

tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 

memperkaya pengetahuan peserta didik. 

2) Modul 

Departemen Pendidikan Nasional dalam 

bukunya “Teknik Belajar Dengan Modul” 

mendefinisikan modul sebagai suatu kesatuan 

bahan belajar yang disajikan dalam bentuk “self-

intruction” artinya bahan belajar yang disusun 

didalam modul yang dapat dipelajari secara mandiri  

dengan bantuan guru atau orang tua dirumah
17

. 

Menurut Mulyasa ada beberapa keunggulan dari 

bahan ajar berupa modul yaitu: 1) Berfokus pada 

                                                           
17 Departemen Pendidikan Nasional, Teknik Belajar Dengan Modul, 

(Jakarta, Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah,2002), 5 

 



25 

 

kemampuan individual peserta didik karena 

hakikatnya peserta didik memiliki kemampuan 

untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab 

atas segala tindakannya. 2) Adanya kontrol 

terhadap hasil belajar mengenai penggunaan 

standar kompetensi dalam setiap modul yang harus 

dicapai oleh peserta didik. Relevansi kurikulum 

ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 

pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat 

mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan 

hasil yang akan diperolehnya. 

3) Buku Teks 

Buku teks pelajaran pada umumnya 

merupakan bahan tertulis yang menjanjikan ilmu 

pengetahuan atau buah pikiran dari pengarangnya 

yang disusun secara sistematis berdasarkan 

kurikulum yang berlaku. Buku teks berguna untuk 

membantu peserta didik dalam melaksanakan 

kurikulum karena disusun berdasarkan kurikulum 

yang berlaku, menjadi pegangan guru dalam 

menentukan metode pengajaran dan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengulangi 

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru. 

4) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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Lembar kerja siswa (student work sheet) 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah 

untuk menyelesaikan tugas. LKS berfungsi untuk 

meminimalkan peran pendidik dan mengaktifkan 

peran peserta didik, mempermudah peserta didik 

memahami materi yang diberikan dan kaya berlatih. 

5) Model (Maket) 

Merupakan bahan ajar yang berupa tiruan 

benda nyata untuk menjembatani berbagai kesulitan 

yang bisa ditemui, apabila menghadirkan objek atau 

benda tersebut langsung ke dalam kelas, sehingga 

nuansa asli dari benda tersebut masih bisa dirasakan 

peserta didik tanpa mengurangi struktur aslinya, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

6) Brosur 

Brosur adalah bahan informasi tertulis 

mengenaisuatu masalah yang disusun secara 

bersistem atau cetakan yang hanya terdiri beberapa 

halaman tanpa dijilid dan hanya berisi keterangan 

singkat tetapi lengkap.
18

 Agar lembaran brosur 

                                                           
18 KKBI, Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka,1996) 33 
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tidak terlalu banyak, maka brosur didesain hanya 

memuat satu kompetensi dasar saja. Ilustrasi dalam 

sebuah brosur akan menambah menarik minat 

peserta didik untuk menggunakannya. 

 

3. Handout 

1) Pengertian Handout 

Handout merupakan bahan pembelajaran yang 

sangat ringkas, bersumber dari beberapa literatur yang 

relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok 

yang diajarkan peserta didik. Pada umumnya handout 

berfungsi untuk membantu peserta didik agar tidak 

perlu mencatat, sebagai pendamping penjelasan 

pendidik, sebagai bahan rujukan peserta didik, 

memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar, 

pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan, 

memberi umpan balik dan menilai hasil belajar.
19

 

Dengan kata lain, apabila pendidik membuat 

ringkasan suatu topik, makalah suatu topik, lembar kerja 

siswa, petunjuk praktikum, tugas atau tes dan diberikan 

kepada peserta didik secara terpisah (tidak menjadi satu 

kumpulan lembar kerja siswa misalnya), maka pengemasan 

                                                           
19 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,2008) 

,120 
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materi pembelajara tersebut termasuk dalam kategori 

handout. Dalam pandangan lainnya, handout bahkan 

diartikan sebagai segala sesuatu yang diberikan kepada 

peserta didik ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Jadi, 

handout dibuat dengan tujuan untuk memperlancar dan 

memberikan informasi atau materi pembelajaran sebagai 

pegangan bagi peserta didik. Kemudian ada juga yang 

mengartikan handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan 

oleh seorang pendidik untuk memperkaya pengetahuan 

peserta didik. 

Adapun dalam kamus Oxford handout dimaknai 

sebagai is prepared statement given atau persyaratan yang 

telah disiapkan oleh pembicara. Selebihnya terkait dengan 

penyusunannya, handout pada umumnya diambilkan dari 

bebrapa literatur yang memiliki relevansi dengan materi 

yang diajarkan atau kompetensi dasar dan materi pokok 

yang harus dikuasai oleh peserta didik. Untuk 

memperolehnya, handout bisa didapatkan melalui berbagai 

cara, misalnya dengan mengunduh dari nternet atau 

menyadur dari sebuah buku. Bahan ajar ini diberikan 

kepada peserta didik guna memudahkan mereka saat 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, bahan 
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ajar ini tentunya bukanlah suatu bahan ajar yang mahal, 

melainkan ekonomis dan praktis.
20

 

Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya 

tujuan dan cara pencapaiannya, sehingga peserta didik 

dapat mengetahui keterkaitan antara pembelajaran dan 

hasil yang akan diperolehnya.
21

 

Dari hasil pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar handout disusun dan dirancang secara sistematis, 

dan spesifik. Spesifik artinya isi bahan ajar dirancang 

sedemikian rupa guna mencapai kompetensi dari sasaran 

tertentu, yang  mencakup paket program metode belajar, 

alat belajar, tujuan belajar serta evaluasi guna untuk 

mengarahkan siswa mencapai pembelajarannya. 

2) Unsur-unsur dan Jenis Handout 

Handout sebagai salah satu bentuk bahan ajar 

memiliki struktur  yang terdiri atas dua unsur (komponen), 

yaitu judul dan informasi pendukung. Jika dibandingkan 

dengan struktur bahan cetak lainnya handout tergolong 

yang paling sederhana, karena hanya terdiri dari 2 unsur, 

sedangkan yang lainnya rata-rata lebih dari 4 unsur. 

Adapun kedua unsur tersebut antara lain adalah sebagai 

                                                           
20  Departemen Pendidikan Nasional, Teknik Belajar Dengan Modul, 

(Jakarta, Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah,2002), 5 

21 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung, PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 46-47 
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berikut. Pertama, Identitas Handout. Unsur ini terdiri atas 

nama madrasah, kelas, nama matapelajaran, pertemuan ke-

,handout ke-, jumlah halaman dan mulai berlakunya 

handout. Kedua, materi pokok atau materi pendukung 

pembelajaran yang akan disampaikan. Yang perlu kita 

perhatiakan dalam hal ini adalah kepedulian, kemauan, dan 

keterampilan pendidik dalam menyajikan materi. Ketiga hal 

inilah yang akan menentukan kualitas handout. 

3) Bentuk Handout 

 Bentuk handout dapat bervasiasi, diantaranya: 

a. Bentuk catatan 

Handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, 

gagasan pokok tentang suatu topik yang akan dibahas. 

b. Bentuk diagram 

Handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau 

gambar, baik yang dilukis secara lengkap maupun yang 

belum lengkap. 

c. Bentuk catatan dan diagram 

Handout ini merupakan gabungan dari bentuk pertama 

dan kedua 

Karakteristik yang dimiliki handout adalah padat 

informasi dan dapat memberikan kerangka pemikiran yang 

lebih utuh. Dan handout pula sebagai media pengajaran 

penjelasan yang lebih rinci tentang isi handout masih harus 

diberikan oleh guru yang mengadakan pembelajan. 
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4) Tahap- tahap Pengembangan Handout 

Tahapan pengembangan handout tidak jauh 

berbeda dengan tahapan pengembangan modul. Yang 

membedakan keduanya, bahwa handout tidak 

selengkap modul. Jika modul dikembangkan untuk 

mencapai target pembelajaran tertentu 

maka handout dikembangkan untuk menutup 

kelemahan atau sebagai komplemen dari 

modul/buku/sumber belajar lain yang digunakan. 

Jika dilihat dari macamnya, handout dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam, 

yaitu handout yang terlepas sama sekali dari buku 

utamanya dan bagian yang tak terpisahkan dari 

buku/modul yang digunakan untuk materi 

tertentu. Handout akan berisi materi baru jika dalam 

perkembangan pembelajaran ditemukan 

konsep/pemikiran atau masalah baru yang belum 

dibahas dalam modul/buku sumber yang digunakan. 

Sementara itu, handout akan berisi penjelasan yang 

lebih lengkap dari materi yang sudah di bahas dalam 

modul/buku atau diberikan dalam pembelajaran lisan. 

Aspek yang harus diperhatikan pada saat 

mengembangkan handout adalah kedalaman dan 

banyaknya materi. Jika informasi yang diberikan 
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terlalu sedikit, pembaca tidak akan memperoleh 

manfaat apa-apa dari handout.  Tantangannya adalah 

bagaimana mengisi dan menentukan informasi yang 

pas dalam suatu handout 

Tahapan pengembangan handout  adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi bahan ajar yang digunakan dengan 

menggunakan kompetensi dasar. 

2.  Berdasarkan evaluasi, putuskan materi yang harus 

dikembangkan dengan menggunakan handout, baru atau 

pengayaan. 

3. Memutuskan isi handout : overview atau ringkasan. 

5) Kelebihan dan Kekurangan Handout 

Kelebihan media Handout dalam kegiatan 

belajar mengajar diantaranya adalah: 

a. Dapat merangsang rasa ingin tahu dalam 

mengikuti pelajaran 

b. Meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar 

c. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi 

pelajaran dikelas oleh guru sesuai dengan 

perancangan pengajaran 

d. Dapat memperkenalkan informasi atau teknologi 

baru 
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e. Dapat memeriksa hasil pembelajaran siswa 

f. Mendorong keberanian siswa untuk berprestasi 

g. Dapat membantu pengetahuan ingatan dan 

penyempurnaan. 

Beberapa kelebihan handout: 

a. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan 

masing – masing 

b. Disamping dapat mengulang materi, siswa dapat 

mengikuti urutan pikiran secara logis 

c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya 

tarik serta memperlancar pemahaman informasi 

yang disampaikan 

d. Lebih ekonomis dan mudah terdistribusi 

Kelemahan handout sebagai media cetak 

adalah: 

a. Sulit menampilkan gerak dan suara 

b. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang 

sedemikian rupa 

c. Cepat rusak atau hilang 

d. Umumnya kebehasilannya hanya ditingkat kognitif 
 

4. Kajian Materi UAM bahasa Arab 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, penilaian 

mata pelajaran bahasa Arab pada madrasah dimaksudkan 

untuk memperoleh gambaran posisi peserta didik dalam 
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penguasaan empat aspek berbahasa arab (maharat al-arba‟: al-

istima‟, al-kalam, al-qira‟ah,al- kitabah). Oleh karena itu, 

untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik dalam 

mata pelajaran bahasa Arab sesuai standar kompetensi yang 

ditetapkan, perlu dilakukan penilaian hasil belajar peserta didik 

pada akhir satuan pendidikan. Penilaian hasil belajae tersebut 

dilakukan melalui Ujian Madrasah. 

Terkait Ujian Madrasah, sejak tahun pelajaran 

2009/2010 Kementerian Agama (Kemenag) telah 

memberlakukan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 

(UAMBN) untuk materi soal bahasa arab, disamping untuk 

seluruh materi soal dalam rumpun Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang meliputi Al-qur‟an Hadist, Aqidah Ahklaq, Fiqih 

dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). UAMBN ini berlaku 

untuk semua jenjang baik MI, MTs dan MA. Pemberlakuan 

UAMBN ini bertujuan untuk memperkuat ciri khas Madrasah 

dalam pendidikan agama Islam dan bahasa Arab diseluruh 

jenjang Madrasah. Oleh karena itu, soal-soal untuk UAMBN 

ini dibuat oleh Pusat dengan melibatkan KKG untuk MI dan 

MGMP. Adapun pelaksanaan UAMBN tahun 2019/2020 

untuk Jenjang Madrasah Ibtidaiyah jatuh bulan April. Dan 

ujian tersebut diikuti oleh semua siswa kelas VI  Madrasah 

Ibtidaiyah  secara serentak. 

Didalam kisi- kisi Ujian Akhir Madrasah tahun 

2020/2021 terdiri 20 tema materi yang diterapkan dalam 40 

soal bahasa arab. 
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No. Materi UAMBN IPK 

 Melengkapi kalimat التحيات والتعارف 1

yang sesuai percakapan 

 Mengartiakan peralatan الأدوات الددرسية 2

yang ada di dalam kelas 

 Mengurutkan angka  100-1الأرقام 3

dalam bahasa arab 

 Mengartiakan warna الالوان 4

bendera negara 

 Menganalisis bagan افراد الأسرة 5

keluarga 

  Menyebutkan mufradat الساعة 6

 Melengkapi kalimat العنوان 7

tentang alamat 

 Menyimpulkan kalimat الدهنة 8

sederhana 

 Mengartikan kalimat في البيت 9

 Menyebutkan kalimat أعضاء الجسم 10

dan menerapkan isim 

 Menyusun kalimat acak حديقة الحيوانات 11

 Menyebutan benda غرفة الإستقبال والدذاكرة في 12

yanga ada diruangan 

 Mengartikan kalimat في الدعمل ومكتبة الددرسة 13

 Menerapkan kata tanya في الدقصف 14

 

Tabel 1.2 Materi Kisi-kisi UAMBN 
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B. Kajian Pustaka 

Dari hasil penulusuran yang sudah dilakukan ditemukan 

beberapa karya ilmiyah yang relevan dalam penelitian ini: 

Khairi Abu Syairi yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Bahasa Arab” penelitian berawal karena kegelisahan penulis 

terkait minimnya bahan ajar bahasa arab yang berkembang di 

Indonesia dan masih banyaknya bahan pengajaran yang 

digunakan dari timur tengah. Sementara permintaan bahan ajar 

yang sesuai dengan pelajar Indonesia meningkat seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jurnal ini 

menjelaskan terkait dengan teori dan prosedur dalam 

pengembangan bahan ajar Arab  untuk non Arab, agar bahan ajar 

lebih efisien dan mudah difahami.
22

 

Menurut jurnal Fathul Mujib dengan judul “ 

Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Pembelajaran Bahasa 

Arab Tingkat MTs Kelas VII dan VIII di Penerbit PT.Tiga 

Serangkai mandiri Solo. Penelitian ini adalah bagian dari desain 

pengembangan buku teks bahasa Arab di salah satu penerbit yang 

secara khusus membatasi kajiannya pada jenjang MTs Kelas VII 

dan VIII. Penelitian dilatar.belakangi.oleh kebutuhan untuk 

mengatasi adanya kesenjangan teori praktis dan pragmatis 

mengenai ketersediaan bahan ajar yang baik. Penelitiann ini 

                                                           
22

 Khairi Abu Syairi, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab, 

Jurnal Dinamika Ilmu, Vol.13 No.1, 2013, pdf. Diakses dari 

http://jurna.liain-samarinda.ac.id/index.php/dinamika.ilmu 
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bertujuana untuk menghasilkana buku ajasr yang baik dalam 

tingkat Mts. Relevansi dengan penelitian terletak pada model 

pengembangannya. Namun perbedaannya terletak pada objek 

kajiannya yang terfokus pada bahan ajar berupa modul kelas VII 

MTs yang mengacu pada kurikulum 2013.
23

 

Skripsi Rohman Abdul Aziz dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Arab di SD1 Al- 

Azhar 31 Yogyakarta”penelitian ini menghasilkan produk yang 

mengacu pada kurikulum YPI Al-Azhar yang menghasilkan 

bahan modul. Peneltian ini menghasilkan modul cetak dengan 

mendeskripsikan yang ada di SDI Al-Azhar 31 Yogyakarta serta 

kelayakan modul tersebut, berdasarkan hasil uji validasi ahli 

materi dan media disimpulkan modul pembelajaran bahasa Arab 

ini dikategorikan sudak layak dari penulisan segi teks, font ukuran 

dan ada sisikelemahannya yaitu modul cetak ini sedikitnya 

kosakata pada materi.
24

 

Penulis berpendapat bahwa pengembangan bahan 

ajar bahasa Arab bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang 

akan penulis susun memiliki perbedaan dengan penelitian 

                                                           
23 Fathul Mujib, Pengembangan Bahan Ajar Buku Teks Pelajaran 

Bahasa Arab Tingkat MTs Kelas VIII di Penerbit PT Tiga Serangkai 

Mandiri Solo, Tesis, (Yogyakarta: PPs Uin Sunan Kalijaga, 2013) 

 
24 Rohman Abdul Aziz, Skripsi „‟Pengembangan Modul Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SDI Al-Azhar 31 

Yogyakarta”,(Yogyakarta,UIN Sunan Kalijaga,2012) 
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diatas sehingga memungkinkan untuk dikaji lebih lanjut. 

Beberapa faktor perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian dan latar penelitian. Sedangkan persamaan 

terletak pada tema yang diangkat dan model penelitian, 

yakni bahan ajar berupa produk cetak serta metode yang 

dipakai yaitu penelitian dan pengembangan.” 

 

C. Kerangka Berpikir 

Sumber belajar adalah salah satu komponen penting 

dalam pembelajaran siswa, karena sumber belajar merupakan 

salah satu bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses pemerolehan ilmudan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat.  

Secara sederhana sumber belajar adalah segala daya 

yang dapat dipergunakan untuk kepentingan proses 

pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, 

diluar  peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri 

mereka pada saat pembelajaran berlangsung.  

Sumber belajar yang bisa digunakan oleh pendidik 

adalah yang termasuk jenis sumber belajar yaitu bahan, 

salah satu contohnya adalah Handout. Handout dirancang 

secara sistematis untuk mendukung pembelajaran siswa. 

Dengan karakteristik handout diatas siswa dapat belajar 

mandiri dan mencapai hasil belajar yang diharapkan. Tetapi 
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di era teknologi siswa lebih condong untuk menggunakan 

media elektronik dalam sarana pembelajaran. Terbukti 

dengan banyaknya siswa lebih memilih dan mencari 

informasi dengan komputer, handphone dan lain sebagainya.   

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran  dikenal dengan istilah  e-learning. E-

learning disini menjelaskan bahwa pengembangan handout 

membutuhkan piranti peangkat keras dan perangkat lunak 

yang bersifat digital. 

Pembelajaran Bahasa Arab dikelas VI MIN 2 Pati 

dengan berbagai permasalahan terutama materi untuk 

UAMBN  seperti kurang bervariasinya dalam metode 

pembelajaran Bahasa Arab mulai banyaknya materi yang 

akan diujikan yang membuat siswa belum leluasa dalam 

memahami materi ujian. Berdasarkan permasalahan tersebut 

menyebabkan minat siswa kurang dalam memahami materi 

pelajaran yang akan menyebabkan tujuan pembelajaran 

tidak tercapai dan tidak tuntas KKM. Dari permasalahannya 

peneliti mengamati khususnya kelas VI  yang menjadi latar 

belakang peneliti untuk melakukan penelitian 

pengembangan bahan ajar bahasa Arab yang menarik 

desainnya dan mudah dipahami seperti handout. 
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Gambar 1.3 Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

 Istilah model apat diartikan sebagai suatu objek 

atau konsep berupa tampilan grafis, prosedur kerjayang 

teratur dan sistematis, serta mengandung pemikiran bersifat 

penjelasan yang digunakan untuk mempersentasikan suatu 

hal.
25

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut 

Sugiono metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan dari produk tersebut. 

Research and Development adalah metode penelitian yang 

secara sengaja, sistematis, bertujuan untuk mencari temukan, 

merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, 

menguji keefektifan produk, model, metode, strategi, cara, 

prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien dan 

bermakna.
26

 Dalam penelitian pengembangan ini produk yang 

dihasilkan bahan ajar bahasa arab. 

                                                           
25 Dewi Salma Prawiladilaga, Prinsip Desain Pembelajaran 

Intructional Design Principles, (Jakarta: Kencana,2008),33 
26

  Nusa Putra, Research and Development Penelitian 

Pengembangan Suatu Pengantar,(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2015),67 
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Ada pula yang memberikan pengertian Research and 

Development adalah kegiatan sistematis menggabungkan kedua 

penelitian dasar dan terapan, dan ditujukan untuk menemukan 

solusi bagi masalah atau menciptakan pengetahuan dan barang 

baru. R&D dapat mengakibatkan kepemilikan kekayaan intelektual 

seperti paten.
27

 

Research and Development juga dapat diartikan 

menemukan pengetahuan baru tentang produk, proses, dan jasa 

kemudian menerapkan pengetahuan itu untuk menciptakan produk, 

proses dan layanan baru yang lebih baik yang memenuhi 

kebutuhan siswa.
28

 

Desain penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4D (Four-D) Model pengembangan penelitian ini terdiri dari 4 

tahapan yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan), Disseminate (penyebaran) Menurut 

Tiaragajan. Model ini dikembangkan oleh S. Thiaragajan, Dorothy 

S.Semmel, dan Melvyn.
29

 Model ini dipilih karena bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa bahan ajar handout. Produk yang 

dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan validitas dan 

uji coba produk untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

                                                           
27 Business Dictionary.com, Dalam Nusa Putra, Research & 

Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada,2015),76 
28 Investor Word.com, Dalam Nusa Putra, Research & 

Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu Pengantar (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada,2015),76 
29 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, 

(Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2010),189 
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motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan bahan ajar handout pada materi Ujian 

Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN). 

 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan adalah tahap awal dalam 

melakukan penelitian dan pengembangan ini. Dalam tahap ini 

peneliti melakukan observasi dan mengumpulkan data-data 

yang terkait dengan penerapan bahan pembelajaran yang akan 

diteliti. Data- data yang perlu digali oleh peneliti adalah 

mengumpulkan metode dan media pembelajaran saat 

menghadapi Ujian Akhir Madrasah Berbasis Nasional 

(UAMBN).  

Menurut Borg dan Gall prosedur yang ditempuh dalam 

pengembangan di bidang pendidikan ini memiliki dua tujuan 

utama: 1) mengembangkan produk, 2) menguji keefektifan 

produk. 
30

 

Fungsi pertama merupakan pengembangan sedangkan 

fungsi kedua merupakan validasi. Prosedur pengembangan 

model Thiaragajan terdiri dari empat tahap, yaitu tahap define 

(pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop 

(pengembangan) dan tahap disseminate (penyebaran). Bagan 

                                                           
30 Suwahono, Pengembangan Sistem Penilaian Keterampilan 

Generic Kimia”,Disertasi (Yogyakarta: Progam Pascasarjana 

UNY,2012),153 
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alur lengkap model pengembangan 4-D (Thiaragajan, Semmel, 

dan Semmel 1974). Gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.4 Model Pengembangan PerangkatPemelajaran 4-D 

Analisis Awal Akhir 

Analisis Siswa 

Analisis Tugas Analisis Konsep 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Penyusunan Tes 

Pemilihan Media 

Pemilihan Format 

Rancangan Awal 

Validasi Ahli 

Uji Pengembangan 

Penyebaran dan pengabdosian 

Pengemasan 
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2. Pengembangan Prototipe 

Dalam pengembangan bahan ajar handout peneliti 

melakukan sesuai tahapan yaitu: 

 

Tahap 1: Define (Pendefinisian) 

Tahap define merupakan tahap untuk meneapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam 

pengembangan pembelajaran. Penetapan syarat-syarat yang 

dibutuhkan dilakukan dengan memperhatikan serta 

menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk siswa kelas VI. 

Tahap define mencakup lima langkah yaitu, amalisis ujung 

depan (front- end analysis), analisis tugas (task analysis) dan 

perumusan tujuan pembelajaran (specifying intructional 

objective). 

a) Analisis Ujung Depan (front- end analysis) 

“Front-end analysis is the study of the basic problem the 

teacher trainer”
31

. Analisis ujung depan bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga 

dibutuhkan pengembangan dalam bahan pembelajaran. 

Peneliti melakukan diagnosis awal untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Dengan analisis ini akan 

didapatkan gambaran fakta, harapan dan penyelesaian 

masalah untuk memudahkan dalam penetuan dan pemilihan 

                                                           
31 Thiaragajan, Intructional Development for Training Teachers of 

Exceptional Children A sourcebook, Indiana University, (Bloomington: 

Indiana),6 
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media pembelajaran dalam menghadapi Ujian Akhir 

Madrasah. 

b)  Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang 

karakteristik siswa kelas VI yang akan menghadapi ujian 

sesuai dengan desain pengembangan perangkat 

pembelajarn. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran karakteristik siswa diantaranya: 1) kemampuan 

dan perkembangan intelektualnya 2) latar belakang 

pengalaman 3) perkembangan kognitif 4) motivasi belajar, 

5) serta keterampilan yang dimiliki individu dan sosial 

berkaitan dengan topik pembelajaran, media dan bahasa 

yang dipilih dan dapat dikembangkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

c) Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep merupakan langkah penting untuk 

memenuhi prinsip dalam membangun konsep materi yang 

digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan 

standar kompetensi. Analisis konsep diperlukan untuk 

mengidentifikasi konsep pokok yang akan disampaikan, 

mengidentifikasi pengetahuan deklaratif pada materi yang 

akan dikembangkan dengan menyusun bentuk hierarki, dan 

merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis 

dan tidak relevan. Dalam mendukung analisis konsep ini 

harus dilakukan analisis yaitu 1) analisis standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang bertujuan untuk 
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menentukan jumlah dan jenis bahan ajar, 2) analisis sumber 

belajar, yakni mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber 

mana yang mendukung penyusunan bahan ajar. 

d)  Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas menurut Thiaragajan, bertujuan untuk 

mengidentifikasi ketrampilan-ketrampilan utama yang 

dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya ke dalam 

himpunan ketrampilan tambahan yang mungkin diperlukan. 

Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang  

tugas dalam materi pelajaran. 

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional 

Objective) 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan perilaku yang 

diharapkan setelah belajar bahan ajar handout, hal ini 

berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan 

analisis tugas untuk menetukan perilaku objek penelitian. 

Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun 

tes dan merancang perangkat pembelajaran yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam materi perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan oleh peneliti. 

 

Tahap II: Design (Perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang 

perangkat pembelajaran. Empat langkah yang harus dilakukan 

dalam tahap ini yaitu: 1) penyusunan standar tes, 2) pemilihan 

media yang sesuai karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran, 3) pemilihan format 4) membuat rancangan 
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awal sesuai format yang dipilih. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Penyusunan tes acuan patokan (Contructing criterion 

referenced test) 

Penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah yang 

menghubungkan antara tahap pendefinisian dengan tahap 

perancangan. Merupakan tindakan pertama untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa madrasah. Tes acuan 

patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan 

pembelajaran siswa, kemudian dilanjut meyususun kisi-kisi 

tes hasil belajar.  Tes yang dikembangkan disesuaikan 

dengan jenjang kemampuan kognitif. Pensekoran hasil tes 

menggunakan paduan evaluasi yang memuat kunci dan 

pedoman pensekoran setiap butir soal, yaitu sebagai alat 

evaluasi setelah implementasi kegiatan. 

b. Pemilihan Media (Media Selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. 

Lebih dari itu, media dipilih untuk menyesuaikan analisis 

konsep dan analisis tugas, karakteristik target pengguna, 

serta rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi 

dari media yang berbeda-beda. Hal ini berguna untuk 

membantu siswa dalam pencapaian kompetensi dasar, 

artinya pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan bahan ajar ajardalam proses pengembangan 

bahan ajar pada saat menghadapi ujian akhir madrasah. 
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c. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat 

pembelajarn ini dimaksudkan untuk mendesain atau 

merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, 

pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar. 

format yang dipilih yaitu kriteria menarik, memudahkan 

dan membantu dalam pembelajaran bahasa arab 

menghadapi ujian. Pemilihan format disesuaikan dengan 

media pembelajaran yang akan diterapkan. 

d. Rancangan awal (Initial Design) 

Menurut Thiaragajan, dkk “ Initial design is presenting 

of the essential intruction through appropiate media 

and in a suitable sequence”.
32

 

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan 

seluruh perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan 

sebelum uji coba dilaksanakan. Hal ini juga meliputi berbagai 

aktivitas pembelajaran yang terstruktur seperti membaca teks, 

wawancara dan praktek kemampuan pembelajaran yang 

berbeda melalui praktek mengajar. 

Dalam tahap perancangan, peneliti peneliti membuat 

produk awal (prototype) atau rancangan produk. Tahap ini 

dilakukan untuk membuat handout pembelajaran sesuai 

kerangka kisi-kisi ujian akhir madrasah. Tahap ini diisi dengan 

                                                           
32 Thiaragajan dkk.,Intructional Development for Training 

Teachers of Exceptional Children, 7 
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kegiatan menyiapkan kerangka konseptual model dan 

perangkat pembelajaran. 

Sebelum tahap design (rancangan) produk dilanjutkan 

ke tahap berikutnya, yaitu rancangan  produk handout 

pembelajaran perlu divalidasi. Validasi rancangan produk 

dilakukan oleh pakar ahli dari bidang studi yang sesuai. 

Berdasarkan hasil validasi dari pakar ahli tersebut, terdapat 

kemungkinan rancangan produk masih perlu diperbaiki sesuai 

dengan saran validator. 

 

Tahap III: Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk 

menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan melalui 

dua langkah yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang 

diikuti dengan revisi, (2) uji coba pengembangan 

(developmental testing). 

Tujuan pada tahap pengembangan ini untuk 

menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah 

revisi berdasarkan masukan para pakar/ahli data hasil uji 

coba.
33

 Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Validasi ahli/praktisi (Expert appraisal) 

Menurut Thiaragajan, “expert appraisal is a 

technique for obtaining suggestions for the improvement of 

the materia”. Merupakan teknik untuk memvalidasi atau 

                                                           
33 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 192 
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menilai kelayakan rancangan produk. Penilaian para ahli 

terhadap perangkat pembelajaran mencakup: format, 

bahasa, ilustrasi, dan isi. Berdasarkan masukan dari para 

ahli, materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun 

direvisi untuk membuat produk lebih tepat, efektif, mudah 

digunakan. 

b. Uji coba pengembangan (developmental testing)  

Merupakan kegiatan uji coba rancangan produk 

pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Uji coba lapangan 

dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa 

respon, reaksi, komentar siswa sebagai sasaran pengguna 

model, dan para pengamat terhadap perangkat 

pembelajaran yang telah disusun. 

Dalam konteks pengembangan handout tahap 

pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan 

tampilan buku ajar kepada para ahli yang terlibat yaitu 

siswa dan siswi madrasah ibtidaiyah kelas VI. Hasil 

pengujian kemudian digunakan revisi sehingga handout 

telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam  menghadapi 

ujian akhir madrasah (UAM). Untuk mengetahui efektivitas 

handout pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar, 

kegiatan dilanjutkan dengan memberikan soal-soal latihan 

(post-test) yang materinya sesuai  standar kelulusan mata 

pelajaran bahasa Arab. 
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Dalam konteks pengembangan model pembelajaran 

kegiatan pengembangan (develop) dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Validasi model oleh ahli pakar. Hal-hal yang divalidasi 

sesuai panduan dan kriteria lembar penilaian. Tim ahli 

disini terdiri dari ahli materi dan ahli media. 

2. Revisi model berdasarkan masukan dari pakar pada saat 

validasi. 

3. Uji coba terbatas dalam pembelajaran daring, sesuai 

situasi pandemi. 

4. Implementasi model pada wilayah Dukuhseti. Selama 

proses implementasi tersebut, diuji efektivitas bahan ajar 

handout yang dikembangkan. Pengujian efektivitas 

dilakukan dengan Penelitian Tindakan Kelas. Cara 

pengujian ini dilakuakan dengan cara mengukur 

kompetensi sesudah dan sebelum menggunakan bahan 

ajar handout yang dikembangkan. 

 

3. Uji Lapangan 

Uji lapangan  pada produk handout  diawali dengan 

uji perseorangan terlebih dahulu. Uji perorangan 

diperuntukkkan untuk pakar ahli materi dan ahli media 

pembelajaran. 

Selanjutnya uji lapangan terbatas merupakan 

kumpulan individu dan objek penelitian pada kelas kecil yang 

beranggotaan 12 siswa yaitu 4 siswa dengan pemahaman 

tinggi, 4 siswa pemahaman sedang dan 4 siswa pemahaman 
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rendah. Dilanjutkan penelitian pada kelas besar yaitu siswa 

kelas VI tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 19 siswa. 

 

4. Diseminasi dan Sosialisasi 

Tahap  IV: Disseminate (Penyebaran) 

Tahap  disseminate merupakan tahap terakhir 

pengembangan produk. Thiaragajan  membagi tahap 

disseminate dalam tiga tahapan, yaitu validation testing, 

packaging, dan adoption. Pada tahap validation testing, produk 

yang telah direvisi pada tahap ini kemudian diimplementasikan 

pada sasaran sesungguhnya. Saat implementasi dilakukan 

pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini dilakukan 

untuk mengatahui sejauh mana bahan ajar yang dikembangkan 

banyak diterima. Setelah itu, pengembang perlu melihat hasil 

pencapaian tujuan. Tujuan yang dilakukan pada kelas kecil 

dengan jumlah siswa 12 siswa, dan implentasi pada kelas besar 

sejumlah 19 siswa. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah ahli materi, ahli media, serta 

peserta didik kelas VI MIN 2 Pati dan siswa kelas VI Madarasah 

Tarbiyatul Banin Banat Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah kelayakan bahan ajar handout. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono ada dua hal yang dapat 

mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrument 

penelitian dan kualitas pengumpulan data. Adapun dalam  

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik angket yang berupa angket tertutup skala 1-4. Angket ini 

akan digunakan untuk memperoleh data nilai ahli media, nilai 

dari ahli materi dan angket respon peserta didik. 

Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang penting 

dalam sebuah penelitian.
34

 Berikut cara peneliti melakukan 

pengumpulan data: 

1. Metode Tes 

Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan 

dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang 

didalamnya terdapat berbagai pertanyaan dan serangkaian 

tugas yang harus dikerjakan siswa. Tes dilakukan dengan cara 

pre-test dan post test. 

Pre-test dilakukan sebelum penerapan handout 

pembelajaran bahasa Arab. Tujuan tes ini untuk mengetahui 

siswa telah menguasai materi untu mengahadapi ujian akhir 

madrsah yang ditentukan dalam kompetensi dasar. Post-test 

dilakuan pada setiap program akhir satuan pembelajaran. 

Tujuan test ini dilakukan untuk mengetahui sampai mana 

                                                           
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2006),222. 
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pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran setelah 

mengalami kegiatan belajar.
35

 

Setelah itu hasil pre-test dan post test dibandingkan, 

karena keduanya berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

keefektifan penerapan handout yang telah dikembangkan. 

2. Metode Angket 

Angket atau kuesioner ialah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang ia ketahui.
36

 

Jenis angket ada dua yaitu 1) angket tertutup dan 2) angket 

terbuka. Angket tertutup atau angket terstruktur adalah angket 

yang menyediakan beberapa kemungkinan jawaban. Jenis 

angket tertutup mempunyai bentuk pertanyaan: jawaban „ya‟- 

„tidak‟, pilihan ganda, skala penilaian, dan daftar cek. 

Sedangkan  angket terbuka atau angket tidak terstruktur adalah 

angket yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga 

responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendakdan 

keadaannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

angket tertutup. 

3. Metode Interview 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara 

atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 

                                                           
35  M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi 

Pengajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2010),28 
36

 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu, 151 
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Teknik interview yang digunakan peneliti bebas dimana 

pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga 

mengingat akan data yang akan digunakan.
37

 

4. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu: 

1. Analisis deskripif 

Pada tahap uji coba ini dihimpun melalui angket 

penilaian tertutup untuk membrikan saran dan masukan. Hasil 

analisa ini digunakan untuk menentukan tingkat ketepatan, 

keefektifan dan kemenarikan produk hasil handout ini. Untuk 

menganalisis hasil tanggapan dari validator menggunakan 

rumus sebagai berikut.
38

 

   
   

  
        

Keterangan: 

P =persentase 

    = jumlah total akor yang diperoleh dari validator 

                                                           
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu,155 
38 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, 

(Jakarta:Bumi Aksara,2003),313 



57 

 

   = jumlah skor ideal 

Dalam pemberian makna dan pengambilan 

keputusan untuk merevisi bahan ajar yang digunakan 

kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

Persentase 100% kualifikasi Kriteria kelayakan 

84%   skor ≤ 100% Sangat valid Tidak revisi 

68%   skor ≤ 84% Valid Tidak revisi 

52%   skor ≤ 68% Cukup valid Perlu revisi 

36%   skor ≤ 52% Kurang valid revisi 

20%   skor ≤ 36% Sangat kurang valid revisi 

Gambar 1.5 Tabel Scor Kriteria Pengambilan Keputusan 

2. Analisis Hasil tes 

Analisis data digunakan untuk mengukur tingkat 

perbandingan hasil belajar siswa, dalam uji coba lapangan 

pengujian pengujian data menggunakan desain experimen  

yang dilakukan untuk perbandingan sebelum dan sesudah 

menggunakan produk pengembangan (kelas eksperiment dan 

kelas control). Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi apakah buku ajar tersebut lebih efektif 

dibandingkan buku ajar yang lain.  

Analisis data hasil tes yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa dalam uji coba lapangan 

menggunakan eksperimen dengan cara membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah memakai bahan ajar handout. 
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Berikut penjelasan terkait dengan model eksperimen before 

after. 

  X 

 

 

Keterangan: 

O1 = nilai sebelum perlakuan 

O2 =  nilai sesudah perlakuan 

x = perlakuan 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan 

angket dan tes pencapaian belajar. Data diuji coba langsung 

dilapangan dengan menggunakan pre test dan post tesdalam 

rangka untuk mengetahui  perbandingan efektifnya belajar 

yakni siswa kelas VI sebelum dan sesudah menggunakan 

bahan ajar handout materi UAMBN. Untuk menghitung 

tingkat perbandingan tersebut menggunakan rumus t-test 

dengan tingkat kemaknaan 0,05.
39

 

  
  

√     
    
 

      

 

Keterangan: 

Md  = rata-rata dari gain antara post test dan pre-test 

d  = selisih skor post test terhadap pre test setiap subjek 

S = jumlah subjek 

                                                           
39

 Subana dkk,Statistika Pendidikan, (Bandung:Pustaka 

Setia,2005), 131 

    O1     O2 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membuat 

produk berupa handout materi Ujian Akhir Madarasah. 

Pengembangan dilakukan menggunakan model 4-D 

(Four-D Models). Berikut ini merupakan penjelasan dari 

tahapan pengembangan handout bahasa Arab: 

1. Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini merupakan tahapan analisis dan 

identifikasi masalah untuk memperoleh berbagai 

informasi yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan. 

a. Analisis awal (Front-end analysis) 

Analisis awal merupakan proses identifikasi 

masalah-masalah yang dihadapi saat 

melakukan proses pembelajaran. Hasil dari 

pengamatan langsung belum terdapat 

modul/handout didalam persiapan ujian akhir 

madrasah, peserta didik masih menggunakan 

buku pelajaran yang materinya masih conteks. 

b. Analisis peserta didik (Leaner Analysis) 

Pada dasarnya sistem pembelajaran yang 

diterapkan masih model ceramah dan 
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tradisonal. Hingga saat ini siswa masih 

terpaku menunggu penjelasan dari bapk/ibu 

guru dalam menerangkan materi. Sehingga 

peserta didik kelas VI kurang mandiri dan 

hanya mengandalkan intruksi-intruksi untuk 

mengerjakan soal-soal latihan ujian. 

c. Perumusan Konsep (Concept Analysis) 

Perumusan konsep dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi  hal-hal yang disajikan pada 

handout pembelajaran yang dikembangkan, 

dengan mengacu kisi-kisi ujian akhir 

madrasah. Tetapi yang dikembangkan hanya 6 

materi dari 14 materi.  

No. Materi UAMBN IPK 

 Melengkapi kalimat yang التحيات والتعارف 1

sesuai percakapan 

 Mengartikan peralatan yang الأدوات الددرسية 2

ada di dalam kelas 

 Mengurutkan angka dalam  100-1الأرقام 3

bahasa arab 

 Mengartiakan warna bendera الالوان 4

negara 

 Menganalisis bagan keluarga افراد الأسرة 5

  Menyebutkan mufradat الساعة 6

 Melengkapi kalimat tentang العنوان 7
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alamat 

 Menyimpulkan kalimat الدهنة 8

sederhana 

 Mengartikan kalimat في البيت 9

 Menyebutkan kalimat dan أعضاء الجسم 10

menerapkan isim 

 Menyusun kalimat acak حديقة الحيوانات 11

 Menyebutan benda yanga غرفة الإستقبال والدذاكرة في 12

ada diruangan 

 Mengartikan kalimat في الدعمل ومكتبة الددرسة 13

 Menerapkan kata tanya في الدقصف 14

Tabel 1.2  Materi UAMBN 

 

d.  Perumusan Tugas (Task Analysis) 

Perumusan tugas dilakukan dengan cara 

memetakan materi- materi berdasakan analisis 

konsep. Hasil analisis ini menjadi beberapa pokok, 

sehingga materi yang ditampilkan pada handout 

disusun menjadi bagian. Setiap materi diberikan 

beberapa latihan yang harus diselesaikan. 

e. Perumusan Tujuan (Specyfing intructional 

objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran atau indikator 

pencapaian hasil belajar dibuat berdasarkan 
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kompetensi dasar yang tercantum pada kisi-

kisi/silabus Ujian Akhir Madrasah. 

 

Tbel 1.3 Tujuan Pembelajaran 

No Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat memahami makna baik lisan 

atau tulisan tentang tema التحيات والتعارف 

2. Siswa dapat mengidentifikasi kalimat isim 

mudzakar dan muannast tentang tema  الأدوات

 الددرسية

4. Siswa dapat menrepkan mufrodat pada tema 

 الدهنة

5. Siswa dapat mengidentifikasi jenis 

keterangan tempat dan menyusun kalimat 

acak dalam tema العنوان 

6. Siswa dapat menentkan susuan anggota 

dalam افراد الأسرة 
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2. Design (Perancangan) 

Dalam tahap design bertujuan untuk 

menyiapkan pedoman/landasan dalam penyusunan 

handout secara menyeluruh. 

a.  Penyusunan peta kompetensi 

Penyusunan peta kompetensi dibuat 

berdasarkan kompetensi dasar yang akan 

dimuat pada handout praktikum. Rancangan 

ini berisi rencana awal mengenai apa saja 

yang akan ditampilkan didalam handout. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.4 Peta Kompetensi 

 

 

 

 

Handout materi UAM 

Kegiatan belajar 2 

“siswa dapat melakukan 
tadrib setelah 

mempelajari materi” 

Kegiatan belajar 1 

“Siswa dapat memahami 
beberapa mufrodat 

dan struktur 
gramatika” 



64 

 

b. Perumusan materi 

Perumusan materi disesuaikan dengan kompetensi dasar 

yang ada pada silabus/kisi-kisi UAM. 

 

Gambar1.2 Silabus UAM 

c. Pemilihan format 

Format yang digunakan dalam handout ini sebagai 

berikut: 

a) Jenis huruf digunakan Tradisional Arabic 

ukuran 14 dan disusun secara proporsional 

antara judul, sub bab dan isi nakah 

b) Spasi antar baris 1,5 

c) Format kolom dan kertas disesuaikan dengan 

ukuran kertas, untuk ini handout A5(28x20) 

d) Penyajian tanda icon dibuat untuk 

memudahkan mengetahui yang dianggap 

penting dan memperjelas isi materi 
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e) Penyusunan materi disertai gambar tabel 

secara sistematis 

f) Daya tarik, bagian sampul dibuat kombinasi 

warna gambar, bentuk dan ukuran 

 

d. Penulisan naskah handout 

1. Judul yang digunakan yaitu “CEKAP-

Cepat Tangkap Materi UAMBN 

2. Rancangan modul meliputi kata pengantar, 

daftar materi , isi materi dan evaluasi 

3. Setiap tema merupakan uraian materi inti 

yang terdiri dari beberapa mufrodat dan 

qowaid. Pada maing-masing bab ada 

kegiatan belajar 1 dan kegiatan belajar 2 

3.  Develop (Pengembangan) 

Pada tahap Develop (Pengembangan) untuk 

menghasilkan produk yang sudah direvisi berdasarkan 

masukan dari para ahli pakar. Tahap pengembangan ini 

meliputi Validasi ahli an uji coba kemudian dilakukan refisi 

sampai produk layak 

a. Validasi instrumen  

Validitas instrumen  yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan validitas 

konstruk, untuk menguji nya dilakukan 
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expert judgement dengan 

mengkonsultasikan dengan ahli instrument, 

dalam hal ini peneliti membahasnya dengan 

dosen pembimbing 

b. Validasi ahli 

Untuk mengetahui kelayakan dari 

handout maka dilakukan validasi ahli 

materidan ahli media: 

a) Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi yaitu dari Guru Madrasah 

Ibtidaiyah yang sudah lulus S2. Angket yang digunakan 

3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian, dan bahasa. Kemudian hasil skor penilaian 

yang diperoleh melaui angket kemudian di rata-rata 

menjadi skor penilaian dengan rentang 1-4, kemudian 

hasil rerata yang telah diperoleh dikategorikan tingkat 

kelayakannya sesuai termuat pada tabel. 
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Aspek penilaian 
Skor 

Ahli 
Kategori 

Aspek kelayakan isi 3,00 Layak  

Aspek kelayakan penyajian 2,75 Kurang layak 

Aspek kelayakan bahasa 3,50 Layak 

Aspek penilaian konstektual 3,30 Layak  

Total Skor 10,075 

Tabel 1.4 Validasi ahli materi 

Ada beberapa saran dari ahli materi : 

Saran masukan Tindak Lanjut 

Bahasa agar lebih diperjelas  Bahasa untuk anak 

kelas tingkat bawah 

Kelengkapan gambar Semua materi agar 

dilengkapi gambar yang 

menrik siswa membaca 

Evaluasi dibenahi kembali Latihan soalnya 

diperbanyak 

b)  Validasi ahli media 

Validasi ahli media dilakukan dosen Stain 

Kudus yang sekarang sudah menjadi IAIN Kudus. 

Angket yang digunakan berjumlah 10 butir yang 

terdiri dari aspek desain isi modul dan ukuran Modul 

skor yang diperoleh melalui angket kemudiaan 
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dirata-rata menjadi skor penialain dengan rentang 1-

4. Adapun hasl ahli media terdapat tabel. 

 

Aspek penilaian 
Skor 

Ahli 
Kategori 

Ukuran Modul 3,75 Layak  

Desain isi Modul 3,80 Layak 

Total Skor 7,25 

Tabel 1.5 Hasil validasi ahli media 

 

B. Deskripsi Prototipe Produk 

Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa 

bahan ajar handout dengan materi Ujian Akhir Madrasah (UAM). 

Adapun deskripsi dari produk bahan ajar handout ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Identitas produk 

Bentuk fisik : bahan cetak (material printed) 

Judul  : CEKAP (Cepat Tangkap Materi UAMBN) 

Materi :  
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Sasaran : Siswa-siwi kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Nama Pengarang : Elyana Nur Alfiani 

Tebal halaman : 20 halaman 

Cetakan : Pertama   

Ukuran kertas : A5(28x20) 

2.  Sampul buku 

 Bagian sampul handout berkarakter anak-anak dengan 

berjilbab dan berpeci sesuai nuansa pelajaran bahasa Arab, 

cover depan juga diberi warna yang sesuai dengan tema anak 

Madrasah Ibtidaiyah, backgroud cover warna yang cerah. 

 

3. Kata pengantar  

Kata pengantar ditempatkan dibagian awal buku sebagai 

pembuka komunikasi penulis dengan pembaca. Isi dari kata 

pengantar adalah upaya penulis untuk berkomunikasi dengan 

pembaca, dengan menerapkan beberapa prinsip yaitu 1) 
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memberikan kesan bahwa handout disusun layak dan penting 

untuk dibaca dan dipelajari 2) harapan penulis yang berkaitan 

dengan prospek terhadap pendidikan dan kesempurnaan 

handout. 

4. Kisi- kisi materi 

Kisi- kisi materi disesuaikan dengan silabus Ujian Akhir 

Madrasah disesuaikan dengan KD, Indikator dengan tujuan  

siswa dan guru mengetahui hasil pembelajaran yang diperoleh. 

5. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran disini diambil 4 tema yaitu: 1) perkenalan 

dir, 2) alat-alat sekolah 3) profesi 4) alamat 5) anggota 

keluarga 6) mengenal warna. 

6. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran berisi tentang soal-soal yang dijawab 

oleh siswa yang diambil dari contoh soal tahun sebelumnya. 

7. Kunci jawaban evaluasi 

Kunci jawaban terletak di bagian akhir dari handout. Tujuan 

dikasih kunci jawaban agar siswa dapat menilai hasil evaluasi 

dengan mandiri. Tetapi sebelumnya siswa tidak dikasih tau 

bahwa handout ada kunci jawabannya. 

 

C. Hasil Uji lapangan 

1.  Hasil Uji Lapangan Terbatas 

Tahap uji coba lapangan  dilakukan setelah melalui 

tahap revisi produk. Handout, yang telah direvisi akan diuji 

coba kembali. Uji coba lapangan melibatkan subjek uji coba 

lapangan. Subjek uji coba lapangan dalam penelitian ini 



71 

 

adalah peserta didik kelas VI MIN 2 Pati. Uji coba lapangan 

tidak jauh beda dengan uji awal. Uji coba lapangan bertujuan 

untuk mengumpulkan penilaian dan komentar dari subjek uji 

coba lapangan. Instrumen yang digunakan dalam 

pengumpulan nilai juga berupa angket sistem checlist. 

Sesuai dengan penelitian yang telah terlaksana, maka 

peneliti menyajikan data yang telah berhasil dikumpulkan di 

lapangan yakni seperti dibawah ini. Data yang terkumpul 

berupa kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berasal dari 

observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Secara singkat hasil dari data kualitatif adalah terkadang 

peserta didik merasa jenuh dan tidak memiliki semangat 

tinggi dalam proses belajar bahasa Arab, dalam menghadapi 

Ujian Akhir Madrasah (UAM). Maka dari itu, pembuatan 

bahan ajar handout, adalah jalan untuk penunjang siswa 

dalam memahami materi UAM.  

Selain itu data kualitatif juga berasal dari saran dan 

pendapat validator yang diberikan pada saat memvalidasi 

bahan ajar handout, sebagai acuan untuk kelayakan 

pengembangan. Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian 

ini berasal dari angket validator, angket guru dan siswa. 

Namun sebelumnya berikut dijelaskan kriteria pensekoran 

nilai dari angket penilaian menggunakan skala Likert. 

Tabel.1.6 

Kriteria Pensekoran Yang Digunakan dalam Memberikan 

Penilaian Bahan Ajar Yang Di Kembangkan. 
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No. Kategori Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

 

Sedangkan data angket dikonversi ke dalam data 

berupa nilai berdasarkan tabel tersebut, langkah selanjutnya 

adalah menentukan rata-rata scor. Rata-rata pernyataan 

angket dengan skala likert: 

 

                    
              

           
       

Skor ideal ditentukan dengan rumus berikut: 

 

                                                                

 

Hasil Presentase kemudian diinterprestasikan berdasarkan 

skala kategori keefektifan sebagai berikut: 

Persentase 100% kualifikasi Kriteria kelayakan 

84%   skor ≤ 100% Sangat valid Tidak revisi 

68%   skor ≤ 84% Valid Tidak revisi 

52%   skor ≤ 68% Cukup valid Perlu revisi 

36%   skor ≤ 52% Kurang valid revisi 
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20%   skor ≤ 36% Sangat kurang valid revisi 

Tabel 1.6 Tabel Scor Kriteria Pengambilan Keputusan 

a. Validasi Ahli Desain (Data Kuantitatif) 

Hasil penelitian deskriptif ahli desain terhadap 

pengembangan bahan ajar handout melaui metode 

kuesioner dengan instrumen angket yang disajikan dibawah 

ini: 

Tabel 1.7 Hasil Validasi Ahli Desain Kuantitatif 

No Kriteria ∑x ∑ xi P(%) 
Kriteria 

Valid 
Ket 

1 Desain Cover sesuai isi 

materi 

4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

2 Kesesuaian jenis huruf yang 

digunakan dalam bahan ajar 

4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

3 Kesesuaian gambar pada 

tampilan bahan ajar 

4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

4 Ketepatan penempatan 

gambar setiap materi 

5 5 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

5 Kesesuaian penggunaan 

variasi jenis, ukuran, dan 

bentuk huruf 

5 5 100 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

6 Ketepatan penataan 

paragraf 

4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

7 Ketepatan penggunaan 

gambar 

4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

8 Warna pada buku konsisten 4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

9 Layout yang digunakan 

menarik 

4 5 80 Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

10 Ukuran pada handout tepat 4 5 80 Sangat Tidak 
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valid revisi 

Jumlah 
42 50 84% Sangat 

valid 

Tidak 

revisi 

Keterangan: 

∑x : jumlah jawaban penilai 

∑ xi : jumlah jawaban tertinggi 

% : prosentase tingkat kevalidan 

P = 
  

    
       

 P =
  

  
         

 P = 84% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan 

yang dilalakukan oleh ahli desain keseluruhan mencapai 

84%. Jika dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, maka 

skor ini termasuk kriteria sangat valid. 

b. Validasi Ahli Desain (Data Kualitatif) 

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli 

desain pada bulan febuari 2021 

Tabel 1.8 Hasil Validasi Ahli Desain Data Kualitatif 

Nama Subyek Ahli Desain Pendapat dan saran 

Amin nasir 

 Ditambah link Video 

yang dijadikan rujukan 

anak MI 

 Backgroud handout bisa 

dicerahkan kembali 

untuk menambah 
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ketertarikan anak 

 

c. Validasi Hasil siswa 

Dalam validasi diperoleh dari hasil uji coba 

terhadap bahan ajar handout dengan jumlah siswa 12 siswa. 

Paparan data kuantitatif dari hasil ujian lapangan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.9 Hasil validasi siswa 

Subjek 

siswa 

Aspek penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ∑N X1 P(%) Ket 

1 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 46 50 92% SM 

2 3 4 5 5 4 5 5 5 3 4 43 50 86% SM 

3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 3 45 50 90% SM 

4 5 5 4 5 3 3 5 5 4 3 42 50 84% SM 

5 4 3 4 3 5 5 5 3 5 5 39 50 78% SM 

6 4 5 5 5 5 3 4 5 4 3 46 50 92% SM 

7 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 42 50 84% SM 

8 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 44 50 88% SM 

9 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 50 96% SM 

10 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 47 50 94% SM 

Keterangan: 

Aspek 1: tampilan keseluruhan fisik bahan ajar 

Aspek 2: tingkat kemenarikan bahan ajar 

Aspek 3: ukuran dan jenis huruf yang digunakan 
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Aspek 4: bahasa yang digunakan dalam handout 

Aspek 5: materi pelajaran yang ada dalam handout 

Aspek 6: kesesuaian gambar dengan materi 

Aspek 7: bahan ajar membantu siswa dalam memahami 

materi UAM 

Aspek 8: bahan ajar memberikan semangat 

Aspek 9: bahan ajar membuat lebih senang 

Aspek 10: petunjuk media pembelajaran sudah jelas 

 

X1=  jumlah skor ideal dalam satu item 

∑N = jumlah skor tiap siswa 

∑x= jumlah keseluruhan jawaban siswa 

∑xi= jumlah keseluruhan skor ideal semua item 

 

Data kuantitatif diperoleh dari uji lapangan langkah 

selanjutnya analisis data. Persentase  tingkat kemenarikan 

siswa dalam menggunakan bahan ajar handout materi 

UAMBN adalah sebagai berikut: 

P = 
  

    
       

P= 
   

   
         

P= 77% 

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh uji 

lapangan keseluruhan mencapai 77%. Hasil tersebut 

berdasarkan prosentase dapat dikatakan bahan ajar menarik. 

Hal ini dilihat dari tabel kualifikasi tingkat kemenarikan. 
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2. Hasil Uji Lapangan Lebih 

Dari pelaksanaan post test dan pre test siswa kelas VI 

MIN 2 Pati. Dalam uji coba lapangan didadaptkan hasil sesuai 

tabel berikut: 

Tabel 1.10 Hasil Uji Lapangan 

No Nama 
Nilai 

Pre test(x) Post tes(y) 

1 Melva ariska putri 36 85 

2 Cahaya rizki 44 88 

3 Syifa nur laili 55 87 

4 Ahmad Ezhan eba 45 80 

5 Nabila Qurrota A‟yun 53 90 

6 Raisa rahma zita 37 80 

7 Nabila putri kamesila 56 85 

8 Lili indah parawansa 56 88 

9 Muhammad mauqil aisy 55 98 

10 Nur mustabsyiroh 50 95 

11 Muhammad alif adiyansyah 45 90 

12 Muhammad adi vanesa 47 85 

13 Allifia annajwa 48 80 

14 Allinatus saadah 37 87 

15 Tata putri rohmah 48 85 

16 Ifa nur saidah 58 88 

17 Umy fikriyatul jaziyah 50 90 

18 M. Daffa abyun akbar 45 80 

19 Muhammad ilham ridho 44 77 

jumlah 914 1.638 
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Rata-rata 47,8 86,9 

Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan rata-rata 

nilai pre-test 47,8 dan post tes 86,9. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai post test lebih bagus dari pre test. 

Data itu kemudian dianalisis melalui uji t satu 

kelompok dengan taraf signifikan 0,05. Teknik analisa ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu 

perlakukan yang kenakan pada subjek peneletian. Langkahnya 

sebagai berikut: 

Tabel1.11 Hasil Pre test dan Post Test 

No Nama 

Nilai 
Gain d 

y-x 
D

2 
Pre 

test(x) 

Post 

tes(y) 

1 Melva ariska putri 36 85 49 2.401 

2 Cahaya rizki 44 88 44 1.936 

3 Syifa nur laili 55 87 32 1.024 

4 Ahmad Ezhan eba 45 80 35 1.225 

5 Nabila Qurrota 

A‟yun 

53 90 37 1.369 

6 Raisa rahma zita 37 80 43 1.849 

7 Nabila putri 

kamesila 

56 100 44 1.936 

8 Lili indah 

parawansa 

56 88 32 1.024 

9 Muhammad 

mauqil aisy 

55 98 43 1.849 

10 Nur mustabsyiroh 50 95 45 2.025 

11 Muhammad alif 

adiyansyah 

45 90 45 2.025 
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12 Muhammad adi 

vanesa 

47 85 38 1.444 

13 Allifia annajwa 48 80 32 1.024 

14 Allinatus saadah 37 87 39 1.521 

15 Tata putri rohmah 48 85 37 1.369 

16 Ifa nur saidah 58 88 30 900 

17 Umy fikriyatul 

jaziyah 

50 90 40 1.600 

18 M. Daffa abyun 

akbar 

45 80 35 1.225 

19 Muhammad ilham 

ridho 

44 77 33 1.089 

∑n=19 914 1.638 ∑d725 ∑d
2
52562 

 

d= 
  

 
  

   

  
 = 38,1 

Selanjutnya  menghitung t hitung dengan rumus 

  
  

√     
    
 

      

 

  
    

√       
       

  
        

 

  
    

√           
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√     
   

 

  
    

√     
 

  
    

    
 

        

Langkah selanjutnya menggunakan taraf signifikan 

(a=0,05) 

Kriteria uji t: 

a. Jika nilai t hitung lebih besar daripada t table maka 

signifikan artinya HO ditolak dan Ha diterima 

b. Jika dinilai t hitung lebih kecil daripada t table maka 

signifikan artinya HO ditolak dan Ha ditolak 

             ttabel=ta : db 

untuk derajat kebebasan (db) = n-1   

19-1= 18 

Sehingga diperoleh ttabel= 1,703 

Jadi thitung     ttabel 

Atau 3,175  1,703 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

 

D. Analisis Data Akhir 

Wujud akhir dari produk pengembangan bahan ajar 

bahasa arab berupa handout materi UAMBN sebagai penunjang 

atau buku pegangan belajar siswa dan pegangan guru dan dapat 
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pula memperlancar memahami materi ujian  yang nantinya akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang 

dilalakukan oleh ahli desain keseluruhan mencapai 84%. Jika 

dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini 

termasuk kriteria sangat valid. 

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba kelas 

menunjukkan rata-rata nilai pre-test 47,8 dan post tes 86,9. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai post test lebih bagus dari pre test. 

Langkah selanjutnya menggunakan taraf signifikan 

(a=0,05) 

Kriteria uji t: 

            ttabel=ta : db 

untuk derajat kebebasan (db) = n-1   

19-1= 18 

Sehingga diperoleh ttabel= 1,703 

Jadi thitung     ttabel 

Atau 3,175  1,703 maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan hasil validasi dan 

pembahasan terhadap bahan ajar handout  materi UAMBN 

bahasa Arab, maka dapat dismpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Hasil produk pengembangan yang dikembangkan berupa 

handout materi UAMBN untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VI MN 2 Pati. Produk yang 

dikembangkan telah memenuhi komponen sebagai bahan 

ajar yang baik untuk digunakan karena bahan ajar sudah 

sesuai KD dan KI, sesuai keadaan siswa, bahasa yang 

digunakan mudah, dan juga memiliki kesesuain gambar 

warna dan materi, ukuran dan jenis huruf menarik agar 

setiap siswa lebih semangat untuk belajar materi 

UAMBN. 

2. Pengembangan bahan ajar berupa handout,menghasilkan 

produk berupa buku ajar. produk dikembangkan melalui 

proses validasi para ahli yaitu, ahli materi, ahli media dan 

respon siswa. Dari hasil ketiga menunjukkan kriteria 

valid pada ahli media dan materi. Sehingga bahan ajar 

berupa  handout ini layak untuk digunakan pembelajaran 
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bahasa arab. Bahan ajar berupa handout ini, dapat 

dikatakan valid dikarenakan bahan ajar mempunyai 

perbedaan dengan bahan ajar yang lain dalam artian 

handout mempunyai hubungan dengan materi kisi-kisi 

Ujian Akhir Madrasah (UAM). 

3. Perolehan hasil belajar  berdasarkan uji lapangan kelas VI 

MIN 2 Pati diukur dengan menggunakan tes pencapaian 

hasil belajar. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa thitung               t tabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh signifikan hasil uji 

coba lapangan didapat hasil uji t yang dihitung secara 

manual menunjukkan thitung=     t tabel, Sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang diketahui melalui 

rata-rata kelas yang diperoleh melaui pre-test dan post 

test 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil bahan ajar yang dikembangkan 

diharapkan dapat menunjang pembelajaran bahasa Arab terutama 

bagi siswa kelas VI yang akan menghadapi Ujian Akhir Madrasah 

(UAM). 
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